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 Abstract The focus of this study is to determine the 
relationship between secure attachment and relationship 
quality in early adulthood among college student who 
undergoing long distance relationship (LDR). This Study 
uses quantitative approach with correlational design. 
The sampling technique used is purposive sampling. The 
subject of this study is 44 SWCU Psychology Faculty 
Students Class of 2018 and 2019 who are undergoing 
long distance relationship. The measuring tools used in 
this study are adult attachment scale and perceived 
relationship quality – revised. Based on the correlation 
results of the product moment-Pearson is r = r = 0,348 (p 
< 0.05), meaning that hypothesis of  this study is there is 
a positive relationship between secure attachment and 
relationship quality among college students who are 
undergoing long distance relationship (LDR). 
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PENDAHULUAN  

Menurut Hurlock (1996), masa dewasa awal dimulai pada usia 18 tahun sampai kira - 
kira individu berumur 40 tahun. Masa dewasa awal adalah masa penyesuaian diri individu 
pada pola kehidupan yang baru dan harapan - harapan sosial yang baru. Terdapat beberapa 
ciri - ciri masa dewasa awal menurut Hurlock (1996) yaitu, a) masa dewasa awal merupakan 
usia reproduktif, masa yang ditandai dengan membentuk rumah tangga. b) masa sebagai 
masa yang bermasalah. c) merupakan masa yang penuh dengan ketegangan emosional yang 
biasanya berupa ketakutan atau kekhawatiran. d) masa dewasa awal sebagai masa 
ketergantungan dan perubahan nilai. Menurut R.J. Havighurs (dalam Hurlock, 1996) salah 
satu tugas perkembangan individu dewasa awal adalah memilih teman hidup. Menurut 
Settersten (2007), salah satu tugas individu dewasa awal adalah membentuk hubungan 
personal yang intim dan salah satu cara menjalankan tugas perkembangan itu adalah dengan 
menjalin hubungan berpacaran.     

Hubungan berpacaran merupakan hubungan serius yang melibatkan perasaan 
romantis kepada individu lain (Florsheim, 2003). Hubungan romantis atau hubungan 
berpacaran merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia (Demir, 2008). Menurut 
Hampton (dalam Zakiyah & Nuraeni, 2020), hubungan berpacaran dibedakan menjadi dua 
tipe, yaitu hubungan berpacaran jarak dekat atau proximal relationship dan hubungan 
berpacaran jarak jauh atau long distance relationship (LDR). Menurut Aylor pasangan yang 

http://bajangjournal.com/index.php/J
mailto:1misechordias99@gmail.com
mailto:soetji25@yahoo.co.id


1846 
JCI 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.2, No.5, Januari 2023  
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI  

 

menjalankan hubungan berpacaran jarak dekat memiliki kemungkinan untuk bertemu dan 
melakukan kontak wajah hampir setiap hari, serta intensitas bertemu dapat dikatakan 
sering. Tetapi pada pasangan yang menjalankan hubungan jarak jauh tidak memungkinkan 
untuk bertemu dan intensitas bertemu yang dikatakan sangat jarang (Indira dkk., 2020). 
Karena memang dalam proses berpacaran, muncul berbagai hal yang dapat mengubah 
hubungan jarak dekat menjadi jarak jauh. Contohnya seperti harus mengejar karir dan 
melanjutkan pendidikan. Menurut Gherardi (1988), hubungan yang menghabiskan waktu 
bersama lebih sedikit dapat dikatakan sebagai LDR (Long Distance Relationship) dan 
menurut Holt dan Stone (dalam Gherardi, 1988) mengkategorikan bahwa individu menjalin 
hubungan LDR (Long Distance Relationship) ketika tempat tinggal individu berjarak  hingga 
1 mil dengan pasangannya. 

Pada pasangan berpacaran yang menjalin hubungan jarak dekat maupun jarak jauh, 
akan melibatkan keintiman yang lebih intensif dan mendalam di dalamnya. Hubungan 
berpacaran jarak jauh pemenuhan terhadap komponen intimasi, hasrat dan komitmen 
tidaklah mudah. Pacaran yang menjalani hubungan jarak jauh cenderung membutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk dapat bertemu dengan pasangan mereka. Hal tersebut dapat 
mengakibatkan perubahan pada pemenuhan komponen intimasi, hasrat dan komitmen (Rae, 
2017). Dalam komponen intimasi, individu dan pasangan yang menjalin hubungan pacaran 
jarak jauh memiliki keintiman yang kurang karena mereka dipisahkan oleh jarak, sehingga 
mereka kurang leluasa dalam berkomunikasi karena frekuensi percakapan tatap muka 
berkurang hingga dapat mempengaruhi kepercayaan dan keterbukaan di antara kedua 
pasangan (Rukmana, 2015). 

Menurut Harrison, setiap individu yang berpacaran biasanya menginginkan kontak 
yang intim (berpegangan tangan, berpelukan, dan lain-lain), dan pergi bersama dalam suatu 
kencan (dalam Renanda 2018). Hubungan yang intim dan lebih akrab merupakan bagian 
penting dalam kehidupan manusia (Demir, 2008). Kualitas hubungan berpacaran juga dapat 
mempengaruhi ketahanan suatu hubungan (Harris, 2013). Kualitas hubungan juga bisa 
dikatakan sebagai evaluasi positif maupun negatif terhadap hubungan romantis yang sedang 
dijalankan dan bersifat subjektif (Fletcher dkk., 2000). Fletcher dkk., (2000) mengemukakan 
enam komponen yang ada pada kualitas hubungan yaitu kepuasan, komitmen, kepercayaan, 
keintiman, gairah, dan cinta. Selain itu menurut Clark, dkk (dalam Farooqi, 2008) kualitas 
hubungan melibatkan saling pengertian, validasi, dan saling memahami. 

Romo dkk. (2014) melakukan penelitian tentang kepercayaan dan sikap cinta, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa wanita memiliki ide yang lebih romantis dan konservatis 
tentang cinta. Sedangkan pria lebih terbuka menerima godaan dan perselingkuhan. 
Subrahmanyan dan Mahel (dalam Sánchez dkk., 2017) menegaskan bahwa dinamika 
hubungan yang berlangsung melalui media sosial (chatting, obrolan video) berdampak pada 
kepuasan dewasa awal dengan pasangannya. Dalam menjalani suatu hubungan romantis, 
individu yang dengan senang hati memberikan waktu, tenaga, dan senantiasa berusaha 
dalam menjalankan hubungan akan memiliki komitmen yang besar pada hubungan, sehingga 
dapat memiliki kualitas hubungan yang positif ( Angela & Ariela, 2021).     

Salah satu bagian dari kepribadian individu yang memiliki peran dalam menentukan 
kualitas hubungan individu dengan pasangan adalah keterikatan (Collins & Read, 1990). 
Attachment itu sendiri merupakan keinginan manusia untuk menjalin hubungan yang terikat 
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dengan orang lain dimana kasih sayang dan afeksi dalam hubungan tersebut (Bartholomew 
& Horowitz, 1991). Keterikatan menggambarkan sistem perilaku yang terorganisir dan 
dianggap sebagai bagian yang melekat dari sifat manusia. Menurut Hazan dan Shaver (1987) 
keterikatan      (attachment) adalah ikatan emosional yang terjalin dengan figur lekat yang 
terbentuk sejak masa awal kehidupan individu dan berlanjut ke masa dewasanya dalam rasa 
pemenuhan rasa aman. Selain itu, attachment dipercaya dapat menentukan arah hubungan 
dan menjadi dasar pemahaman individu terhadap hubungan yang sedang dijalani. Menurut 
Hazan dan Shaver (1987) terdapat tiga macam attachment style yaitu secure, avoidant, 
anxiety.  

Menurut Hazan dan Shaver (1994) hubungan keterikatan orang dewasa biasanya 
bersifat timbal balik. Sosok keterikatan utama orang dewasa adalah teman sebaya dan 
pasangan. Keterikatan orang dewasa biasanya terjadi karena motivasi kebutuhan akan rasa 
aman (secure) yang harus terpenuhi. Dimana keamanan adalah kebutuhan paling mendasar 
pada individu. Individu dengan secure attachment akan merasa nyaman dengan kedekatan 
yang terjadi antara dirinya dengan pasangan. Apabila kebutuhan psikologis individu 
terpenuhi dengan cepat dan konsisten, maka akan berkembang model positif pada diri dan 
model positif pada orang lain, sehingga individu tersebut dapat menunjukkan 
fleksibilitas, keseimbangan dan dapat mengatasi pengalaman yang menyakitkan dan juga 
tetap terhubung dalam sebuah hubungan (Bowlby, 1973). Hal ini berhubungan dengan emosi 
positif dalam diri individu dan memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi dalam sebuah 
hubungan (Collins & Feeney, 2004).  

Menurut Lopez dan Brennan (dalam Simmons, Gooty, Nelson & Little, 2009) secure 
attachment mencerminkan kemampuan individu untuk membentuk hubungan sosial yang 
berguna berdasarkan rasa hormat yang sehat dan menghargai kemampuan orang lain. 
Seseorang yang memiliki secure attachment memiliki ciri-ciri lebih populer dikalangan 
teman sebaya, mereka juga mampu membina hubungan yang intens, memiliki interaksi yang 
harmonis dengan pasangan, lebih responsif, dan juga tidak dominan di dalam sebuah 
hubungan, Maka biasanya individu yang memiliki secure attachment akan memiliki intimacy 
dengan pasangan (Agusdwitanti & Tambunan, 2015). Juga mereka mampu bekerjasama 
dengan individu lain secara efektif dalam menemukan jalan untuk mencapai tujuan 
(Simmons, Gooty, Nelson & Little, 2009). 

Dari hasil penelitian Hazan dan Shaver (1987) menunjukkan bahwa individu yang 
terikat dengan aman (secure) lebih cenderung memiliki hubungan yang panjang, stabil, dan 
memuaskan. Yang ditandai dengan kepercayaan, keintiman, kehangatan, dan dukungan dari 
pasangan. Sehingga individu yang aman (secure) memiliki kualitas hubungan yang positif 
bersama pasangannya. Mikulincer (Dalam Simmons et al, (2009) individu yang memiliki 
secure attachment akan dapat membentuk rasa saling percaya dengan individu lain. Bagi 
seorang wanita, ketika pasangannya merasa nyaman dengan kedekatan hal itu adalah 
prediktor terbaik dari kualitas hubungan. Untuk pria adalah sejauh mana pasangan mereka 
merasa cemas ketika ditinggalkan atau tidak dicintai (Collins & Read, 1990). Juga dalam hasil 
penelitian Mikulincer dan Shaver (2013), individu dikatakan aman (secure) apabila memiliki 
skor rendah pada aspek penghindaran dan kecemasan pada attachment style. Simpson 
(1990) menjelaskan bahwa gaya keterikatan seseorang berpengaruh terhadap kepuasan 
hubungan. Kepuasan dalam hubungan berpacaran merupakan evaluasi intrapersonal dari 
seseorang dengan merasakan hal positif dan ketertarikannya dalam menjalani hubungan 

http://bajangjournal.com/index.php/J


1848 
JCI 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.2, No.5, Januari 2023  
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI  

 

tersebut. 
Pada survei yang telah penulis lakukan pada beberapa mahasiswa dan mahasiswi 

Fakultas Psikologi yang menjalani hubungan jarak jauh (LDR), mereka mengatakan menjalin 
hubungan jarak jauh (LDR) kurang lebih selama 6 sampai 12 bulan. Walaupun mereka 
menjalankan hubungan jarak jauh, tetapi mereka merasa bahwa pasangan mereka ada 
untuknya ketika dibutuhkan dan tidak sering merasa khawatir apabila ditinggalkan oleh 
pasangannya. Tetapi sebagian dari mahasiswa dan mahasiswi yang merasa tidak nyaman 
apabila pasangan mereka bergantung kepadanya. Mahasiswa dan mahasiswi tersebut 
memiliki kepercayaan yang cukup tinggi kepada pasangan dan memiliki kesetiaan yang 
tinggi terhadap pasangan serta cukup intens secara seksual bersama pasangan. Mahasiswa 
dan mahasiswi yang mengikuti survei juga mengatakan bahwa mereka mengagumi pasangan 
mereka, mereka juga mengatakan bahwa hubungan yang mereka jalani sangat dekat, bahkan 
sudah mengenal keluarga satu sama lain. Walaupun mereka menjalani hubungan LDR tetapi 
mereka tetap merasa bahagia. Mereka juga mengungkapkan bahwa ketika harus menjalani 
hubungan LDR, saling memberi kabar secara online kepada pasangan melalui chatting 
WhatsApp dan obrolan video yang dilakukan ketika mereka dan pasangan memiliki waktu 
luang.     

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka penelitian ini akan menguji 
“Hubungan secure attachment dengan kualitas hubungan berpacaran pada dewasa awal yang 
menjalin LDR”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara secure attachment 
pada individu dengan kualitas hubungan berpacaran pada dewasa awal yang menjalin LDR.  
 
LANDASAN TEORI.  
Kualitas Hubungan 

Kualitas hubungan adalah evaluasi negatif atau positif dari individu terhadappasangan 
maupun hubungannya yang sesuai dengan pandangan pribadi individu (Fletcher dkk., 2000). 
Evaluasi tersebut dapat dilihat melalui enam komponen pada kualitas hubungan, yaitu  
satisfaction, trust, commitment, passion, intimacy, dan love. Enam komponen ini saling 
berkaitan dan dapat memberikan evaluasi negatif atau positif pada suatu hubungan (Fletcher 
dkk., 2000). 
1. Aspek - aspek kualitas hubungan (Fletcher dkk., 2000): 
a. Kepuasan (Satisfaction) 

Pada aspek kepuasan (satisfaction) ini menunjukan kepuasan individu dalam hubungan 
yang dijalani, kebahagiaan yang dirasakan individu didalam hubungan dan makna 
hubungan bagi individu. 

b. Kepercayaan (Trust) 
Pada aspek kepercayaan (trust) ini menunjukan seberapa besar kepercayaan individu 
terhadap pasangan, seberapa sering individu mengandalkan pasangan dan pasangan 
mengandalkan individu tersebut. 

c. Komitmen (Commitment) 
Pada aspek komitmen (commitment) ini menunjukan seberapa besar komitmen individu 
terhadap hubungan, pengorbanan individu untuk hubungan, dan kesetiaan individu 
pada hubungan. 

d. Gairah (Passion) 
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Pada aspek gairah (passion) ini menunjukan semangat individu dalam menjalani 
hubungan dengan pasangan, keinginan individu terhadap hubungan yang dijalani, dan 
intensitas secara seksual individu dengan pasangan. 

e. Keintiman (Intimacy) 
Pada aspek keintiman (intimacy) ini menunjukan seberapa dekat individu dengan 
pasangan, .  

f. Cinta (Love) 
Pada aspek cinta (love) menunjukan seberapa besar individu mencintai pasangan, 
seberapa besar individu mengagumi pasangan, dan menghargai pasangan, . 

 
Secure Attachment 
1. Pengertian 

Menurut Collins dan Read (1990) keterikatan aman (secure attachment) adalah 
individu yang merasa nyaman dengan kedekatan, dapat bergantung kepada orang lain, 
memiliki rasa harga diri yang lebih tinggi, memiliki kepercayaan diri yang lebih besar, dan 
lebih ekspresif terhadap apa yang dirasakan. Keyakinan individu yang secure tentang dunia 
sosial juga positif, mereka memandang orang lain dapat dipercaya dan diandalkan, lebih 
mengutamakan kepentingan orang lain. Serta individu dengan secure attachment lebih 
cenderung memiliki gaya cinta yang menunjukan sikap tanpa pamrih terhadap segala 
sesuatu yang sudah ia lakukan untuk pasangannya. Menurut Simmons. B. L (2009) 
keterikatan aman (secure attachment) adalah gaya keterikatan yang sehat yang 
memungkinkan individu untuk bekerja secara mandiri begitupun bekerja bersama individu 
lain. 
2. Aspek 
Aspek secure attachment (Collins & Read, 1990) : 
a) Kebahagiaan 

Pada aspek kebahagiaan menunjukan kenyamanan ketika orang lain tersdia unruk dia 
ketika dibutuhkan. Dan merasa nyaman ketika bergantung kepada orang lain. 

b) Kepercayaan 
Pada aspek kepercayaan menunjukan bahwa individu memiliki kepercayaan diri sosial 
tinggi dan ekspresif. Serta tidak sering merasa khawatir ketika ditinggalkan. Serta tidak 
sering merasa khawatir ketika orang lain terlalu dekat dengan dirinya.  

c) Friendly 
Pada aspek friendly menggambarkan bahwa individu mudah dekat dengan orang lain. 
Memiliki pandangan yang lebih positif terhadap dunia sosial dan tentang sifat manusia. 
Serta hangat dan responsif 

 
METODE PENELTIAN  

 Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah kuantitatif dengan desain korelasional 
yang bertujuan untuk melihat hubungan diantara dua variabel. Hasil yang diperoleh 
merupakan signifikansi hubungan antara variabel X dan variabel Y. Peneliti melakukan 
pengumpulan data secara daring melalui Google Form. Tautan untuk mengisi angket akan 
disebarkan melalui sosial media peneliti, seperti story Instagram, direct message instagram, 
bio instagram peneliti, chatting WhatsApp, baik chatting personal maupun broadcast 
chatting. Kemudian untuk alat ukur dalam penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu, Adult 
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Attachment Scale dan Perceived Relationship Quality-Revised. 
Hipotesis  

Hipotesis untuk penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara secure 
attachment dengan kualitas hubungan berpacaran pada dewasa awal yang menjalani LDR. 
Dimana ketika individu memiliki secure attachment dan kepuasan terhdapa hubungan LDR 
yang tinggi maka terdapat hubungan yang positif. Sebaliknya, ketika individu tidak memiliki 
secure attachment dan tidak memiliki kepuasan hubungan berpacaran.   
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Data Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive, yaitu sampel yang 
diambil dengan menggunakan kriteria tertentu dam jumlah partisipan dalam penelitian ini 
berjumlah 44 orang. Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Individu yang berusia 18 – 25 tahun. 
2. Mahasiswa dan mahasiswi aktif angkatan 2018 dan 2019 Fakultas Psikologi UKSW. 
3. Sedang menjalin hubungan berpacaran 
4. Lama hubungan berpacaran minimal 3 bulan. 
5. Berbeda kota atau provinsi dengan pasangan 

Analisis deskriptif  
Secure Attachment 
Table 4: Kategorisasi Pengukuran Skala Secure Attachment 

kategori Rentan nilai Frekuensi presentase mean Stdev. 
Tinggi 85≤ X<98 10 22,7% 

79 6,3 Sedang 73 ≤ X < 85 12 27,3% 
Rendah 60 ≤ X < 73 22 50% 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 10 subjek memiliki skor secure 

attachment yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 22,7%, 12 subjek memiliki 
skor secure attachment yang berada pada kategori sedang dengan persentase 27,3%, dan 22 
subjek yang berada pada kategori yang rendah dengan persentase 50%. Berdasarkan nilai 
Mean sebesar 79 dapat dikatakan rata-rata kepuasan kerja berada pada kategori rendah 
dengan standar deviasi 6,3.  Jumlah item secure attachment sebelum dilakukan uji coba 
adalah 14 item. Setelah dilakukan uji coba terdapat satu item yang gugur, sehingga tersisa 13 
item saja. 

Kualitas Hubngan Berpacaran 
Table 5: Kategorisasi Pengukuran Skala Kualitas Hubungan Berpacaran 

kategori Rentan nilai  Frekuensi  Presentase Mean St 
dev. 

Tinggi 42 ≤ X<54 13 29,5% 
35,5 6,2 Sedang  29 ≤ X < 42 25 56,8% 

Rendah  17 ≤ X < 29 6 13,6% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 13 subjek memiliki skor kualitas 
hubungan berpacaran yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 29,5%, 25 subjek 
memiliki skor kualitas hubungan berpacaran yang berada pada kategori sedang dengan 
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persentase 56,8%, dan 6 subjek yang berada pada kategori yang rendah dengan persentase 
13,6%. Berdasarkan nilai Mean sebesar 35,5 dapat dikatakan rata-rata kualitas hubungan 
berpacaran berada pada kategori sedang dengan standar deviasi 6,2. Jumlah item kualitas 
hubungan berpacaran sebelum dilakukan uji coba adalah 28 item. Setelah dilakukan uji coba 
tersisa 19 item saja 
 
Uji Normalitas  

Pada pengujian normalitas, apabila angka signifikasi p<0,05 maka distribusi data 
bersifat tidak normal. Sebaliknya apabila angka signifikasi p>0,05 maka distribusi data 
bersifat normal. Hasil pengujian normalitas sebagai berikut : 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kepuasan_
Hubungan_
Berpacaran 

Secure_A
ttachme

nt 

N 44 44 

Normal Parametersa Mean 37,64 75,14 

Std. Deviation 8,656 10,409 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,087 ,149 

Positive ,057 ,149 

Negative -,087 -,119 

Kolmogorov-Smirnov Z ,087 ,149 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 ,015 

 
 
Pengujian normalitas pada variabel secure attachment diperoleh KS-Z= 0,87 dengan 

nilai signifikasi 0,200 (p>0,05), artinya variabel secure attachment berdistribusi normal. 
Selanjutnya pada pengujian normalitas variabel kualitas hubungan  berpacaran  diperoleh 
KS-Z = 0,149 dengan nilai signifikasi 0,015 (p < 0.05), artinya variabel kualitas hubungan 
berpacaran tidak berdistribusi normal.  
 
  

http://bajangjournal.com/index.php/J


1852 
JCI 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.2, No.5, Januari 2023  
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI  

 

Uji Liniaritas 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kuali
tas_h
ubun
gan_
berp
acara

n* 
secur
e_att
achm

ent 

Between 
Groups 

(Combined) 2099,682 23 91,291 1,627 ,138 

Linearity 390,110 1 390,110 6,951 ,016 

Deviation from 
Linearity 

1709,572 22 77,708 1,385 ,234 

Within Groups 1122,500 20 56,125   

Total 

3222,182 43 

   

 
 

Dari hasil perhitungan diatas yang diperoleh menggunakan SPSS, ditemukan nilai Sig. 
Deviation from Linearity sebesar 0,234. Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka 
ada hubungan yang liniear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependent. Menurut hasil perhitungan diatas, kita dapat melihat bahwa ada hubungan yang 
linear secara signifikan antara secure attachment dengan kualitas hubungan berpacaran pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi angakatan 2018 dan 2019 Universitas Kristen Satya Wacana 
yang menjalin hubungan berpacaran  Long Distance Relationship.  
   
Uji Korelasi 

 
Correlations 

 

Kualitas 
Hubunga

n 
Berpacara

n 

Secure 
Attachme

nt 
Spear
man’s 

rho 

Kualitas Hubungan 
Berpacaran 

1 .379** 

Sig. (1-tailed)  .006 
N 44 44 

 Secure Attachment .379** 1 
Sig. (1-tailed) .006  

N 44 44 
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Dari hasil uji korelasi Spearman (karena data tidak berdistribusi normal) yang 
dilakukan menunjukkan nilai r = 0, 379 dan sig sebesar 0,006 (p<0.05), maka dapat dimaknai 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara secure attachment dengan kualitas 
hubungan berpacaran. Makin tinggi secure attachment yang dimiliki makin tinggi kualitas 
hubungan nilai sumbangan efektif variabel secure attachment terhadap kualitas hubungan 
berpacaran sebesar 14.36% (r2 = (0.379 )2 x 100%) dan sisanya 85.4% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan  

 Dengan menggunakan teknik korelasi pearson product moment yang dianalisis 
menggunakan SPSS, didapatkan hasil uji korelasi dengan r = 0,348 dan nilai sig sebesar 0,021 
(p<0.05). Berdasarkan uji korelasi tersebut maka dapat diketahui ada hubungan antara 
secure attachment dengan kualitas hubungan berpacaran pada mahasiswa/i Fakultas 
Psikologi UKSW angkatan 2018 dan 2019 yang menjalin hubungan  Long Distance 
Relationship (LDR). Hubungan korelasi antara kedua variabel tersebut berkorelasi secara 
positif, artinya semakin tinggi secure attachment maka semakin tinggi juga kualitas 
hubungan berpacaran, begitu juga sebaliknya semakin rendah secure attachment maka 
semakin rendah juga kualitas hubungan berpacaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hazan & Hazer (1987) dimana sebuah hubungan yang memiliki ikatan yang 
kuat dengan rasa aman (secure) akan cenderung memiliki hubungan yang lebih panjang, 
stabil, dan memuaskan. Hasil penelitian lain juga menyebutkan bahwa individu yang 
memiliki secure attachment cenderung nyaman dengan adanya keintiman dan saling 
ketergantungan antara dirinya dan pasangan, tidak khawatir terhadap pasangan maupun 
hubungan. (Straub, 2009). juga dengan tingginya tingkat secure attachment maka indicvidu 
dalam penelitian ini lebih memiliki emosi yang positif dalam mempertahankan hubungan 
mereka (Tidwell, Reis, & Shaver, 1996). Oleh karena itu secure attachment menjadi peranan 
penting dalam sebuah kualitas hubungan jarak jauh yang dijalani, dengan adanya rasa aman 
sebuah hubungan dapat memiliki kualitas yang baik.   

Penelitian ini tentunya memiliki kelebihan maupun kekurangan. Kelebihan penelitian 
ini adalah dapat melihat hubungan secure attachment dengan kualitas hubungan berpacaran 
di masa dewasa awal yang menjalin long distance relationship (LDR) pada mahasiswa/i 
Fakultas Psikologi UKSW angkatan 2018 dan 2019 dan dengan adanya penelitian ini dapat 
menjadi acuan untuk penelitian yang serupa di masa yang akan mendatang. Keterbatasan 
pada penelitian ini adalah responden yang sulit dijumpai, sehingga hal tersebut 
menyebabkan jumlah partisipan yang sedikit. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji korelasi terdapat koefisien korelasi  sebesar r = 0,348 yang 
berarti terdapat hubungan positif antara kedua variabel ini. Dengan signifikansi sebesar 
0,021 (p<0.05) menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara  secure attachment 
dengan kualitas hubungan berpacaran pada dewasa awal yang menjalin hubungan Long 
Distancve Relationship (LDR).  
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Saran  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki saran yang tertuju kepada: 
a. Bagi Responden 

Bagi partisipan yang menjalani hubungan berpacaran long distance relationship supaya 
dapat memahami bahwa secure attachment menjadi salah satu faktor untuk mencapai 
kualitas hubungan berpacaran yang baik. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih dalam mengenai secure attachment 
dengan faktor-faktor lain selain kualitas hubungan, misalnya seperti faktor, self 
disclosure. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam 
dengan kriteria responden yang berbeda. 
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